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c  : Kohesi tanah (kN/m2) 

c’ : Kohesi tanah efektif (kN/m2) 

Cd : Kohesi yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan longsor (kN/m2) 

E : Modulus Young (kN/m2) 

Es : Modulus Elastisitas (MPa) 

F1, F2 : Koefisien penurunan berdasarkan dimensi fondasi dan tebal tanah 

F : Faktor aman 

Fc     : Faktor aman pada komponen kohesi 

F  : Faktor aman pada komponen gesekan 

K : Permeabilitas (m/hari) 

S : Penurunan total  

Si : Penurunan segera 

Sc : Penurunan akibat konsolidasi primer 

Ss : Penurunan akibat konsolidasi sekunder 

u   : Tekanan air pori (kN/m2) 

v : Angka Poisson 

  : Kuat geser tanah (kN/m2) 

  : Sudut gesek dalam tanah (°) 

’ : Sudut gesek dalam tanah efektif (°) 

  : Tegangan normal pada bidang runtuh (kN/m2) 

’  : Tegangan normal efektif (kN/m2) 

μ : Poisson rasio 

Ψ : Sudut dilantasi (°) 

γ : Berat volume tanah (kN/m3) 

γb : Berat volume tanah basah (kN/m3) 

 

 


